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ABSTRAK

PENGARUH PERSENTASE ANTARA AMPAS TAHU DAN LIMBAH
IKAN SEBAGAI MEDIA TUMBUH MAGGOT (Black Soldier Fly)

Oleh
M. Deni Arifin

Penelitaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara ampas tahu dan
limbah ikan dengan persentase berbeda terhadap kualitas morfologi (warna,
panjang, lebar), produksi per ekor, dan produksi segar maggot black soldier fly
yang dihasilkan. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari-April 2023, di
Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Jati Mulyo, Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan
3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P1: ampas tahu 25% BK + limbah ikan
75% BK; P2: ampas tahu 37,5% BK + limbah ikan 62,5% BK; P3: ampas tahu
50% BK + limbah ikan 50% BK; P4: ampas tahu 62,5% BK + limbah ikan 37,5%
BK; dan P5: ampas tahu 75% BK + limbah ikan 25% BK. Peubah yang diamati
meliputi morfologi (warna, panjang, lebar), produksi per ekor, dan produksi segar.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan’s multiple range test (DMRT). Hasil
penelitian persentase media tumbuh memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang, lebar, produksi per ekor dan produksi segar maggot (P<0,01), sedangkan
media tumbuh memberikan pengaruh tidak nyata terhadap warna maggot
(P<0,05). Media tumbuh pada (P3) memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang, lebar, produksi per ekor dan produksi segar maggot.

Kata kunci: Maggot, Ampas Tahu, Limbah Ikan, Morfologi, Produksi.



ABSTRACT

EFFECT OF PERCENTAGE BETWEEN TOFU DREGS AND FISH
WASTE AS MAGGOT (Black Soldier Fly) GROWTH MEDIA

By

M. Deni Arifin

This research aims to determine the effect of tofu dregs and fish waste with
different percentages on morphological quality (color, length, width), production
per tail, and fresh production of black soldier fly maggot produced. This research
was conducted in February-April 2023, in Karang Anyar Village, Jati Mulyo
District, Bandar Lampung. This study used a completely randomized design
(CRD) consisting of 5 treatments and 3 replicates. The treatments given were P1:
25% tofu dregs BK + 75% fish waste BK; P2: 37.5% tofu dregs BK + 62.5% fish
waste BK; P3: 50% tofu dregs BK + 50% fish waste BK; P4: 62.5% tofu dregs
BK + 37.5% fish waste BK; and P5: 75% tofu dregs BK + 25% fish waste BK.
The observed variables included morphology (color, length, width), production
per head, and fresh production. The data obtained were analyzed using Analysis
of Variance (ANOVA) and continued with Duncan's multiple range test (DMRT).
The results showed that the percentage of growing media had a very significant
effect on the length, width, production per head and fresh maggot production (P <
0.01), while the growing media had no significant effect on maggot color (P <
0.05). Growing media in (P3) gave the best effect on length, width, production
per tail and fresh maggot production.

Keywords: Maggot, Tofu Dregs, Fish Waste, Morphology, Production.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri peternakan merupakan salah satu sektor usaha strategis sebagai
penyumbang ketersediaan pangan di Indonesia, menurut Retnani (2014) biaya
produksinya sebagian besar dialokasikan untuk keperluan pakan mencapai 60-
70%. Pakan adalah sesuatu yang dapat dimakan oleh ternak, tidak mempengaruhi
kesehatan serta, memiliki manfaat untuk pertumbuhan. Salah satu nutrien yang
harus diperhatikan didalam pakan adalah protein. Namun bahan pakan sumber
protein biasanya memiliki harga yang relatif mahal sehingga, akan berdampak

pada usaha peternakan utamanya skala menengah kebawah.

Peningkatan harga bahan sumber protein disertai dengan ancaman ketahanan
pakan ternak, diantara tingginya populasi manusia, serta meningkatnya
permintaan produk hasil ternak. Semakin tinggi harga bahan pakan sumber
protein tentu menjadi perhatian lebih karena biaya pakan merupakan komponen
penting dalam menunjang suatu perkembangan usaha, agar tetap stabil. Oleh
sebab itu, salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menekan biaya produksi
pakan, yaitu dengan melakukan riset untuk menghasilkan pakan yang lebih
ekonomis seperti mencoba mengkulturkan pakan alternatif alami, dengan

penggunaan larva maggot black soldier fly.

Maggot atau larva dari lalat tentara hitam black soldier fly merupakan salah satu
serangga yang sedang banyak dipelajari karakeristik serta kandungan nutrisinya.
Maggot BSF merupakan alternatif pakan tinggi protein yang baik bagi ternak,
dengan kandungan protein mencapai 40-50% (Bosch et. al., 2014). Van Huis
(2013) menyebutkan bahwa protein yang berasal dari insekta berperan penting

secara alamiah karena memiliki nilai ekonomis, bersifat ramah lingkungan, serta



memiliki potensi berkelanjutan. Ditinjau dari segi budidaya, maggot black soldier
fly memiliki kemampuan yang sangat unik, karena dapat mengurai sampah
organik menjadi material nutrisi. Akan tetapi, maggot black soldier fly sebagai
pakan belum memiliki standar khusus dalam penggunaan media tumbuh untuk
menghasilkan larva maggot black soldier fly yang optimal, sehingga perlu untuk
dilakukan penelitian mendasar mengenai budidaya maggot berdasarkan rentang
jenis media yang dapat digunakan sebagai media dan substrat makanan bagi

maggot black soldier fly.

Media tumbuh yang digunakan dapat mempengaruhi kualitas maggot black
soldier fly yang dihasilkan. Menurut Hem (2008), kualitas dan kuantitas substrat
yang baik akan menghasilkan maggot BSF yang baik, karena media berkualitas
mampu menyediakan gizi yang cukup yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan larva yang dihasilkan. Budidaya maggot black soldier fly dapat
dilakukan dengan menggunakan jenis media yang mengandung bahan organik
berbasis limbah ataupun hasil samping kegiatan agroindustri yang masih
mengandung nilai nutrisi seperti, ampas tahu sebagai sumber protein nabati, dan

limbah ikan sebagai pakan sumber protein hewani.

Kombinasi media tumbuh maggot black soldier fly berfungsi untuk mengetahui
pengaruh terhadap produktivitas maggot black soldier fly yang diperoleh. Selain
itu, diharapkan dapat menciptakan peternakan minim media yang optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan larva, untuk itu perlu diketahui persentase
kombinasi terbaik media tumbuh yang efektif bagi maggot black soldier fly yang
akan dihasilkan sebagai alternatif pakan sumber protein. Menurut hasil penelitian
Yusuf (2022), media tumbuh ampas tahu memberikan pengaruh hasil terbaik
terhadap produksi per ekor,segar dan kering sedangkan media tumbuh
menggunakan limbah ikan memberikan pengaruh hasil terbaik terhadap kualitas
morfologi (panjang dan lebar) maggot black soldier fly. Berdasarkan pernyataan
di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persentase berbeda
antara ampas tahu dan limbah ikan terhadap morfologi (warna, panjang, lebar),

produksi per ekor dan produksi segar maggot black soldier fly yang di hasilkan.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh persentase antara ampas tahu dan limbah ikan sebagai
media tumbuh terhadap kualitas morfologi (warna, panjang, lebar), produksi
per ekor, dan produksi segar maggot black soldier fly (BSF) yang dihasilkan.

2. mengetahui persentase antara ampas tahu dan limbah ikan sebagai media
tumbuh terbaik terhadap kualitas morfologi (warna, panjang, lebar), produksi
per ekor, dan produksi segar maggot black soldier fly (BSF) yang dihasilkan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini bertujuan untuk:

1. sebagai informasi kepada peternak maupun masyarakat mengenai pengaruh
persentase ampas tahu dan limbah ikan sebagai media tumbuh terhadap
kualitas morfologi (warna, panjang, lebar), produksi per ekor, dan produksi
segar maggot black soldier fly.

2. memberi informasi pada kalangan akademisi mengenai persentase berbeda
antara ampas tahu dan limbah ikan sebagai media tumbuh terbaik bagi maggot
sebagai bahan referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kandungan nutrien maggot dipengaruhi oleh media. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Pranata (2010), bahwa kualitas maggot black soldier fly untuk menjadi
bahan pakan alternatif dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah media
tumbuh maggot. Hal ini terjadi karena maggot black soldier fly memiliki organ
penyimpanan yang disebut trophocytes fungsinya untuk menyimpan kandungan

nutrien yang terdapat pada media kultur yang dimakannya (Subamia, 2010).

Menurut hasil penelitian Yusuf (2022), media tumbuh ampas tahu memberikan
pengaruh hasil terbaik terhadap produksi per ekor, segar dan kering, sedangkan
media tumbuh menggunakan limbah ikan memberikan pengaruh hasil terbaik
terhadap kualitas morfologi (panjang dan lebar). Kandungan nutrisi maggot black



soldier fly menggunakan media ampas tahu yang difermentasi dengan natura
organik dalam penelitian yang dilakukan Amran et al. (2021), menunjukan hasil
kandungan protein kasar maggot black soldier fly (BSF) yaitu 52,4%. Kemudian
dari hasil penelitian yang dilakukan Aldi (2018), dilaporkan bahwa hasil
kandungan nutrisi protein maggot black soldier fly (BSF) pada media limbah ikan
31,45%.

Menurut hasil penelitian Raharjo et al. (2016), maggot dapat tumbuh dan
berkembang pada media yang mengandung nutrisi dengan kebutuhan hidupnya
dan dalam meningkatkan produksi maggot salah satunya dengan melakukan
kombinasi media pertumbuhan maggot tersebut. Menurut Hem et al. (2008),
media tumbuh maggot umumnya berasal dari substrat yang berkualitas, dan
biasanya akan menghasilkan maggot yang lebih banyak karena dapat

menyediakan zat gizi yang cukup bagi pertumbuhan serta perkembangan maggot.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan eksperimen terhadap
pengaruh kombinasi ampastahu dan limbah ikan dengan persentase berbeda yaitu,
25% BK ampas tahu + 75% BK limbah ikan, 37,5% BK ampas tahu + 62,5% BK
limbah ikan, 50% BK ampas tahu + 50% BK limbah ikan, 62,5% BK ampas tahu
+ 37,5% BK limbah ikan dan 75% BK ampas tahu + 25% BK limbah ikan
terhadap morfologi (warna, panjang, lebar), produksi perekor dan produksi segar
maggot black soldier fly yang dihasilkan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh persentase berbeda antara ampas tahu dan limbah ikan
sebagai media tumbuh terhadap kualitas morfologi (warna, panjang, lebar),
produksi per ekor, dan produksi segar maggot black soldier fly yang dihasilkan.

2. terdapat persentase berbeda antara 50% ampas tahu dan 50% limbah ikan
yang terbaik terhadap kualitas morfologi (warna, panjang, lebar), produksi
per ekor, dan produksi segar maggot black soldier fly yang dihasilkan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Black Soldier Fly

Lalat tentara hitam black soldier fly memiliki nama latin Hermetia illucens, masuk
golongan ordo diptera: Stratiomyidae, salah satu insekta (serangga) yang mulai
banyak dipelajari karakteristiknya dan kandungan nutriennya sebagai subtitusi
pakan ternak. Lalat ini berasal dari Amerika dan selanjutnya tersebar ke wilayah
subtropis dan tropis hingga menyebar luas ke berbagai wilayah di dunia. Siklus
black soldier fly yaitu dimulai dari telur menetas menjadi larva yang mengalami
proses metamorposa menjadi pupa dan serangga dewasa (Fahmi et al., 2007).

Siklus metamorfosis black soldier fly berlangsung dalam rentang + 40 hari, serta
dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban tempat hidup, serta asupan nutrisi yang
dimakan (Alvarez, 2012). Tahap akhir pada prapupa dapat bermigrasi sendiri dari
media tumbuhnya sehingga memudahkan untuk dipanen. Larva ini dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Selain itu, lalat jenis ini bukan bagian dari
lalat hama dan tidak dijumpai pada pemukiman yang padat penduduk sehingga
relatif aman jika dilihat dari segi kesehatan manusia (Wardana, 2016).

Black soldier fly ini tersebar hampir diseluruh dunia. Layaknya serangga jenis
lalat lain, lalat tentara akan hinggap dan memakan sisa buangan limbah yang
memiliki aroma fermentasi seperti limbah sisa dari aktivitas rumah tangga,
sayuran layu, buah-buahan busuk, bahkan di habitat asli larva lalat black soldier
fly dapat memakan bangkai hewan yang ada disekitar. Larva (maggot) black
soldier fly ini tergolong kebal, karena bisa hidup dilingkungan ekstrim, seperti
pada mediasampah yang mengandung garam, alkohol, asam dan amonia tinggi.

Maggot black soldier fly memiliki beberapa karakter diantaranya: (1) dapat



mereduksi sampah organik; (2) dapat hidup dalam toleransi pH yang cukup tinggi;
(3) tidak membawa gen penyakit; (4) memiliki kandungan protein yang cukup
tinggi hingga 40-50 %; dan (5) masa hidupnya sebagai larva cukup lama (z 4
minggu), serta (6) mudah untuk dibudidayakan (Adrian, 2015). Gambaran maggot
black soldier fly dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Maggot black soldier fly
Sumber: Hasil penelitian di lahan biopond
Karang Anyar (2023)

2.2 Taksonomi

Maggot black soldier fly merupakan larva yang berasal dari lalattentara hitam
yang mengalami metamorfosis, pada fase kedua setelah fase telur, memiliki nama

ilmiah yaitu Hermetia illucens dengan klasifikasi taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia Family . Stratiomyidae
Phylum  : Arthropoda Sub family : Hermetiinae
Kelas : Serangga Genus : Hermetia

Ordo : Diptera Spesies  : Hermetia illucens

Serangga jenis ini masuk pada golongan ordo diptera dengan jenis ordo yang
berasal dari kata di “dua” dan preton “sayap” berarti seranggayang memiliki
sepasang sayap. Diptera ialah kelompok serangga yang mempunyai kapasitas
reproduksi paling besar, daur hidup paling singkat, kecepatan pertumbuhan yang
tinggi, serta konsumsi pakannya bervariasi dari berbagai jenis materi organic
(Ramos et al., 2014).



2.3 Siklus Hidup

Daur hidup lalat black soldier fly dimulai dari telur hingga menjadi lalat dewasa
membutuhkan waktu antara 40 sampai 43 hari, bergantung pada kondisi
lingkungan sekitar serta ketersediaan media sebagai tempat tumbuh sekaligus
pakan bagi larva. Lalat black soldier fly betina umumnya akan menempatkan
telurnya disekitar sumber makanan, diantaranya dapat hinggap pada kotoran
unggas ataupun ternak, timbunan limbah bungkil inti sawit maupun jenis limbah
organik yang lain. Menurut Tomberlin et al. (2009), lalat black soldier fly dewasa
tidak memiliki mulut yang berfungsi sebagaimana pada umumnya karena lalat
dewasa hanya aktif untuk kawin dan bereproduksi selama hidupnya. Berdasarkan
jenis kelamin, lalat betina memiliki daya tahan hidup lebih pendek dibandingkan

dengan lalat jantan.

Maggot black soldier fly mampu bertahan dalam keadaan cuaca ekstrim serta
mampu bekerja sama dengan mikroorganisme lain untuk mengurai sampah
organik. Beberapa kondisi tidak ideal yang dapat menghambat pertumbuhan
maggot antara lain suhu yang tidak optimal, kualitas makanan yang rendah
nutrien, kelembaban udara tinggi, dan adanya zat kimia yang tidak cocok (Salman
et al., 2020).

Siklus hidup lalat black soldier fly Hermetia illucens memiliki lima stadia. Lima
stadia tersebut terdiri dari fase telur, fase larva, fase pre pupa, fase pupa dan fase
lalat dewasa (Newton, 2005). Maggot black soldier fly memiliki selera makan
yang tinggi, sehingga mampu mengurai materi organik dengan sangat baik.
Maggot black soldier fly mampu mengekstrak energi dari sisa-sisa makanan,
bangkai hewan, ataupun sisa sayuran. Maggot juga mampu bertahan dalam
keadaan cuaca ekstrim serta mampu bekerja sama dengan mikroorganisme lain
untuk mengurai sampah organik. Siklus hidup dari lalat tentara hitam atau black

soldier fly dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus hidup lalat black soldier fly
Sumber: Dewantoro dan Efendi (2018)

Menurut Barros et al. (2014), tahapan siklus hidup maggot black soldier fly yang
memiliki pigmen berkulit putih kekuningan hingga kuning kecoklatan akan terjadi
sekitar 12 hari. Kemudian maggot berganti warna menjadi coklat dan semakin
gelap seminggu setelahnya. Fase pupa sempurna terjadi pada hari ke 24
berlangsung sampai 8 hari kedepan.Selanjutnya imago atau lalat black soldier fly
muncul pada hari ke-32. Serangga lalat black soldier fly dengan nama latin
Hermetia illucens masuk dalam golongan ordo diptera yang mengalami siklus

metamorfosis sempurna (holometabola).

Berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina biasanya memiliki daya tahan hidup
yang lebih pendek dibandingkan dengan lalat black soldier fly jantan (Tomberlin
et al., 2009). Setelah menetas, telur akan menjadi maggot instar satu dan
berkembang sampai ke instar enam dalam durasi 22 hingga 24 hari dengan rata-
rata 18--21 hari (Barros et al., 2014). Maggot merupakan fase kedua dari tahapan

perkembangan serangga Hermettia illucens.



1.4. Karakteristik Maggot Black Soldier Fly

Lalat black soldier fly memiliki karakteristik berwarna hitam pada bagian segmen
basal abdomennya transparan (wasp waist) sehingga mirip abdomen lebah. Lalat
black soldier fly memiliki panjang dengan kisaran antara 15--20 mm serta
memiliki rentang waktu hidup selama 5 hingga 8 hari. Lalat dewasa tidak
mempunyai mulut yang berfungsi semestinya, sebab lalat dewasa beraktivitas
hanya untuk kawin serta berkembangbiak selama hidupnya. Lalat black soldier fly
dewasa hidup dan meletakkan telurnya pada celah-celah dekat dengan habitat
larva. Pada saat telur menentas menjadi larva, maggot black soldier fly akan
langsung memakan substrat disekitarnya. Sebutir telur black soldier fly memiliki
bobot rata-rata 0,03 mg (Booth et al., 1984).

Waktu puncak bertelur berlangsung kira-kira jam 14.00--15.00. Lalat betina
diketahui hanya bertelur sekali semasa hidupnya, kemudian mati (Tomberlin et
al., 2002). Seekor lalat betina BSF normal mampu memprodukasi telur berkisar
185-900 telur (Rachmawati et. al., 2010). Telur maggot berwarna putih pucat
akan mengalami perubahan secara berangsur-angsur menguning sampai waktu
tetas tiba. Telur yang menetas akan menjadi larva (maggot) dalam waktu 3 hari
pada suhu 24°C.

Menurut Rachmawati (2010), maggot berbentuk oval, pipih, dengan panjang 12--
17mm. Laju pertumbuhan maggot amat cepat sampai hari ke 8 dan bobot maggot
black soldier fly terus naik hingga fase prapupa. Saat mencapai pada fase
prapupa, maggot tidak melakukan aktivitas makan sehingga terdapat
kecenderungan bobot tubuh prapupa maggot black soldier fly mengalami
penyusutan. Maggot black soldier fly yang memiliki pigmen berkulit putih
kekuningan hingga kuning kecoklatan terjadi sekitar 12 hari. Kemudian maggot

bergani warna menjadi coklat dan semakin gelap seminggu setelahnya.

Pertumbuhan maggot ditandai dengan adanya perubahan ukuran baik pada
panjang maupun berat. Larva lalat black soldier fly berpostur gemuk, agak pipih,
dengan kepala kekuning-kuningan sampai hitam. Kulitnya keras namun elastis

dan memiliki bulu halus. Maggot umumnya berwarna putih krem dan berukuran
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sekitar 18 mm ketika baru menetas. Menurut Diener (2009), laju pertumbuhan
maggot amat cepat sampai hari ke 8 dan bobot maggot black soldier fly akan terus
naik hingga fase prapupa, saat mencapai pada fase prapupa, maggot tidak
melakukan aktivitas makan sehingga terdapat kecenderungan bobot tubuh prapupa

maggot black soldier fly akan mengalami penyusutan.

Larva maggot black soldier fly tumbuh melalui 6 tahap pergantian kulit yang pada
akhirnya, kulit akan berwarna kecoklatan. Larva dewasa memiliki panjang 18 mm
dan lebar 6 mm, meski sejumlah individu pernah tercatat mencapai panjang
hingga 27 mm, cangkang pupa akan terbentuk selama proses penggelapan kulit
pada pergantian kulit fase larva yang terakhir (Wardana, 2016). Pertumbuhan
maggot dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pertumbuhan dan perkembangan maggot black soldier fly dalam hari.
Sumber: Data penelitian di biopond Karang Anyar (2023).

bl ®

Proses pertumbuhan dan perkembangan maggot dapat dilihat dari adanya
perubahan ukuran tubuh yaitu pertambahan panjang dan pertambahan bobot
badan (PBB). Pertumbuhan bobot badan maggot secara drastis terjadi pada hari
ke-3 sampai hari ke-18. Pada tahap ini maggot telah masuk fase prapupa. Tahap
prapupa ialah tahapan larva tidak membutuhkan makan sehingga ada
kecenderungan saat fase ini bobot maggot relatif stabil atau bahkan sedikit
menurun (Fahmi, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Darmanto (2018),
menjelaskan bahwa maggot yang diberi pakan ampas tahu menghasilkan skor

indeks tubuh lebih tinggi dibandingkan maggot yang diberi pakan limbah buah.
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Maggot black soldier fly memakan bahan organik yang membusuk termasuk yang
berasal dari sampah dapur, sampah makanan, bahkan kotoran. Maggot black
soldier fly memiliki kandungan protein dan lemak tinggi namun bernilai ekonomis
sehingga cocok dijadikanpakan ternak (Newton et al., 2005). Protein yang berasal
dari serangga (insecta) sangatlah ekonomis dan ramah lingkungan memiliki peran
penting didalamnya secara alamiah. Menurut Van Huis (2013), serangga memiliki
efisiensi transformasi pakan tinggi, dapat dipertahankan dan diproduksi secara
kolektif. Kandungan protein pada larva ini cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan
kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak dan mineral
yang terkandung di dalam larva black soldier fly juga tidak kalah dengan sumber-
sumber protein lainnya, sehingga larva merupakan bahan baku ideal yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi et al. 2007). Kandungan nutrient maggot
black soldier fly dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis proksimat kandungan nutrien maggot black soldier fly

Umur Kadar
(hart) Bahan Kering Abu Protein Kasar Lemak Kasar
5 26,61 11,03 61,42 13,37
10 37,66 8,62 44,44 14,60
15 37,94 7,65 44,01 19,61
20 39,20 11,36 42,07 23,94

Sumber: Rachmawati et al. 2010

Penggunaan serangga sebagai penyusun pakan ternak, contohnya seperti larva
maggot black soldier fly terbukti memiliki banyak manfaat selain sebagai agen
pengurai sampah organik juga berpotensi sebagai pakan alternatif sumber protein
bernilai ekonomis bagi hewan ternak karena tingginya kandungan protein pada
maggot (Wardhana, 2016). Sehingga dapat menjadi salah satu solusi untuk

menekan biaya produksi yang dialokasikan untuk pakan dan diketahui cukup

tinggi.

2.5 Produksi Segar Maggot Black Soldier Fly

Produksi segar diperoleh dari hasil penimbangan bobot panen keseluruhan larva
maggot black soldier fly yang dihasilkan dari masing-masing perlakuan. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan Salman (2020), bahwa 1 gram telur larva maggot black
soldier fly yang tumbuh pada media yang berbeda akan menghasilkan berat segar
yang bervariasi, karena media tumbuh merupakan salah satu faktor yang

menentukan berat maggot yang diperoleh.

Menurut Yusuf (2022), setelah dilakukan pengujian lebih lanjut dengan uji jarak
berganda duncan (duncan’s multiple range test) dapat diketahui bahwa rata-rata
nilai produksi segar paling tinggi diperoleh pada perlakuan (menggunakan media
tumbuh ampas tahu yaitu sebesr 1.292,65+143,36 gram menghasilkan hasil
berbeda sangat nyata. Sedangkan produksi segar maggot black soldier fly terendah
yaitu dengan berat produksi segar 78,37+2,89 gram yang diperoleh dari
menggunakan media onggok basah.

Menurut Hem et al. (2014), substrat yang berkualitas akan mempengaruhi larva
maggot black soldier fly dengan produktivitas lebih banyak karena dapat
menyediakan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan maggot
yang diukur berdasarkan berat produksi segar maggot yang diperoleh.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Martinez dan Roro (2013), bahwa kualitas
dan kuantitas media tumbuh maggot black soldier fly memiliki pengaruh
penting terhadap, waktu perkembangan larva, mortalitas, dan menjadi penentu
perkembangan fisiologi dan morfologi.

Menurut Nguyen (2015), larva maggot black soldier fly menyukai media pakan
dengan kandungan lemak cukup tinggi yang berfungsi untuk membangun lemak
tubuh yang diperlukan sebagai penunjang perkembangan hidupnya. Kandungan
lemak kasar menggunakan perlakuan ampas tahu diketahui dari hasil analisis yaitu
10,66% (Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Universitas Lampung, 2022). Menurut Hakim (2017), maggot memiliki
kemampuan untuk mengubah bahan organik menjadi biomassa maggot. Lebih
lanjut Hem (2008), kualitas media tumbuh yang baik menghasilkan maggot yang
lebih banyak karena mampu memberikan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan
dan perkembangan maggot yang hasilnya dapat diukur dengan produksi segar

maggot.
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2.6 Faktor-Faktor Mempengaruhi Pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly

Maggot black soldier fly merupakan organisme yang berasal dari telur lalat
Hematia Illucens yaitu pada metamorfosis fase kedua setelah telur dan sebelum
pupa yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa. Maggot black soldier fly
membutuhkan oksigen untuk bernapas, namun tidak dapat hidup pada kadar
karbon dioksida yang tinggi, hal tersebut dikarenakan kadar karbon dioksida pada
reaktor pembiakan tinggi, maka maggot akan berusaha keluar dan mencari sumber
oksigen. Hal ini menjadi penyebab keluarnya maggot meskipun belum mulai
berubah menjadi prepupa (Sipayung, 2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan maggot antara lain adalah lingkungan. Faktor lingkungan meliputi
suhu, kelembaban dan pH media (Fahmi, 2015).

2.6.1 Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang berperan dalam siklus hidup maggot black
soldier fly. Suhu yang lebih hangat atau berada diatas 30°C menyebabkan lalat
dewasa menjadi lebih aktif dan produktif. Suhu optimal larva untuk dapat tumbuh
dan berkembang adalah 30°C, namun pada suhu 36°C akan menyebabkan pupa
tidak dapat mempertahankan hidupnya sehingga tidak mampu menetas menjadi
lalat dewasa. Suhu yang hangat cenderung memicu telur menetas lebih cepat
dibandingkan suhu yang rendah (Wardana, 2016) suhu media pertumbuhan pada
maggot dapat berpengaruh pada produksi dan laju pertumbuhan maggot black
soldier fly. Maggot black soldier fly yang dibudidayakan pada media dengan suhu
27°C pertumbuhannya lebih lambat,dibandingkan suhu 30°C dan jika suhu media
mencapi 36°C tidak akan ada maggot yang dapat bertahan hidup. Berdasarkan hal
tersebut, maka hasil penelitian suhu pada beberapa media pada pagi dan siang hari
termasuk dalam kategori suhu yang cukup ideal karena berkisar 34,4--35 °C
(Mudeng, 2018).
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2.6.2 Kelembaban

Kelembaban juga dilaporkan berpengaruh terhadap daya bertelur lalat black
soldier fly. Sekitar 80% lalat betina akan bertelur pada kondisi kelembaban lebih
dari 60% dan hanya 40% lalat betina yang bertelur ketika kondisi kelembaban
kurang dari 60% (Wardana, 2016), menyatakan bahwa setelah menetaslarva
maggot black soldier fly akan mulai memakan sampah yang sampai diberikan
pada tingkat reduksi hampir 50--55% berdasarkan berat bersih sampah. Selain itu,
sumber makanan harus cukup lembab dengan kandungan air antara 60% sampai
90% supaya dapat dicerna oleh larva (Diener, 2010).

Larva maggot black soldier fly tidak memiliki jam istirahat, namun mereka juga
tidak makan sepanjang waktu. Kadar air optimum pada makanan larva black
soldier fly adalah antara 60--90% ketika kadar air sampah yang diberikan terlalu
tinggi akan menyebabkan larva keluar dari reaktor pembiakan, mencari tempat
yang lebih kering. Namun, ketika kadar airnya juga kurang akan mengakibatkan
konsumsi makanan yang kurang efisien pula,sementara suhu makanan yang
diberikan optimum pada angka 27--33°C namun pada suhu yang lebih rendah
larva black soldier fly tetap dapat bertahan karena adanya asupan panas dari

sampah yang dimakannya (Alvarez, 2012).

2.6.3 pH

Setiap organisme memiliki kisaran pH masing-masing dan memiliki pH optimum
yang berbeda-beda. Nilai pH untuk pertumbuhan maggot berkisar antara 6,5--7,5.
Kondisi media yang lembab namun tidak basah sesuai untuk pertumbuhan maggot
(Septiawati et al., 2021). Kemampuan larva black soldier fly hidup dalam
berbagai media terkait dengan karakteristiknya yang memiliki toleransi pH yang
luas Mangunwardoyo (2011). Selain itu, kemampuan larva black soldier fly dalam
mengurai senyawa organik ini juga terkait dengan kandungan beberapa bakteri

yang terdapat di dalam saluran pencernaannya (Dong et al., 2009).
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2.7 Media Tumbuh

Kualitas media tumbuh maggot black soldier fly berkorelasi terhadap kandungan
nutrisi dan bobot maggot yang dihasilkan (De Haas et al. (2006). Menurut Hem et
al., (2014), umumnya substrat yang berkualitas akan mempengaruhi larva maggot
Black soldier fly dengan produktivitas lebih banyak karena dapat menyediakan
nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan maggot yang hasilnya
dapat diukur berdasarkan produksi berat maggot yang diperoleh. Estimasi
penyusun dalam melakukan budidaya, dari 1 gram bibit (telur) black soldier fly
selama 1 periode digunakan untuk menghasilkan 2 kg larva black soldier fly
adalah 10 kg dengan media yang digunakan adalah bekatul dan sayur atau buah.
Bekatul yang disediakan selama proses budidaya dalam 1 periode pertumbuhan
dari 1 gram bibit (telur) black soldier fly sebanyak 2 kg (Alizahatie, 2019).

Maggot black soldier fly juga diketahui memiliki rentang jenis makanan yang
sangat variatif. Larva maggot black soldier fly dapat memakan kotoran hewan,
daging segar maupun yang sudah membusuk, buah, sampah restoran, sampah
dapur selulosa, dan berbagai jenis sampah organik lainnya (Alvarez, 2012).
Muhayyat et al. (2016) menyatakan bahwa pakan yang berkualitas akan
menghasilkan larva maggot Black soldier fly yang lebih banyak, sebab mampu
memberikan nutrisi yang mengcukupi untuk tumbuh kembang larva maggot.
Menurut Diener et al. (2009), pertumbuhan larva semasa fase aktif akan makan
bergantung pada jenis limbah organik yang diberikan. Kandungan nutrisi yang
optimal amat penting untuk pertumbuhan biomasa maggot. Bahan yang pas untuk
pertumbuhan maggot ialah bahan yang kaya akan kandungan bahan organik
(Duponte, 2003).

2.7.1 Ampas tahu

Ampas tahu merupakan limbah dari industri pengolahan tahu yang selama ini
nyaris tidak termanfaatkan kecuali sebagai pakan ternak ruminansia atau dibuang
begitu saja (Ariawan, 2010). Protein yang terdapat tiap 100 gram ampas tahu
berturut-turut berkisar 26,6%, lemak 18,3%, dan karbohidrat 41,3%. Ampas tahu
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mengandung serat kasar kurang dari 16,8%. Ampas tahu segar mempunyai
kandungan kadar air tinggi yaitu 80-84 %, sehingga menyebabkan masa simpan
yang pendek. Pengeringan merupakan salah satu cara mengatasi kadar air yang

gtinggi dari ampas tahu segar (Pulungan dan Rangkuti, 1984).

Limbah ampas tahu juga baik digunakan sebagai media tumbuh maggot karena
memiliki kandungan protein yang cukup besar yaitu sebesar 8,66% dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi maggot black soldier fly. Menurut Darmanto (2018),
budidaya maggot yang menggunakan media ampas tahu menghasilkan maggot
dengan kandungan protein yang tinggi, yakni sebesar 48,03%. Media ampas tahu
yang dipakai untuk pertumbuhan maggot mempunyai kadar air yang tinggi, hal ini
terlihat ketika media ampas tahu yang dipakai masih basah. Kondisi air yang
tinggi membuat pertumbuhan pada maggot akan terhambat. Berdasarkan hasil
penelitian Yusuf (2022), media tumbuh ampas tahu memberikan pengaruh hasil

terbaik terhadap produksi per ekor, segar dan kering.

2.7.2 Limbah ikan

Maggot black soldier fly juga dapat mengkonversi limbah perikanan seperti ikan
yang sudah tidak layak konsumsi atau buangan dari sisa-sisa potongan ikan yang
ada di pasar atau tempat pelelangan (Setiawibowo et al., 2009). Menurut Erwanto
et al. (2022), kandungan nutrisi limbah ikan yaitu kadar air 10,76%, abu 11,20%,
protein kasar 37,70%, lemak kasar 2,53%, serat kasar 3,02% dan BETN 34,79%.
Hal ini menunjukan bahwa limbah ikan sangat berpotensi untuk dijadikan media
tumbuh maggot. Menurut Azir (2017), pengunaan limbah ikan sebesar 50%.
Tingginya protein yang dihasilkan membuat limbah ikan dapat digunakan sebagai
media tumbuh maggot black soldier fly. Menurut hasil penelitian Yusuf (2022),
media tumbuh menggunakan limbah ikan memberikan pengaruh hasil terbaik
terhadap kualitas morfologi (panjang dan lebar) maggot black soldier fly yang
dihasilkan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Februari sampai dengan April 2023.
Pemeliharaan hingga panen dilaksanakan di lahan biopond maggot black soldier
fly yang berlokasi di kediaman, pembudidaya lalat black soldier fly di Karang
Anyar, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pengamatan dan analisis dilakukan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 15 unit baskom, plastik
terpal kolam, meteran, batu bata, gunting, penggaris, timbangan analitik semi

mikro (0,0001 g), golok, tiga unit saringan diameter jaring (3 mm), ceting 15 unit,
tisu, pinset, spidol permanen, plastik bening, kertas label, sendok, 15 unit cup, alat

tulis, gunting, kertas milimeter block, dan kamera.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan sebagai media dalam penelitian ini adalah ampas tahu
diperoleh dari tempat pembuatan tahu di Gunung Sulah dan limbah ikan diperoleh
dari Pasar Untung Suropati. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
kandungan air pada media ampas tahu dan limbah ikan masing-masing tersaji
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan air pada berbagai media

Media Kadar air _
Berat Segar Berat Kering Udara
Ampas tahu 84,92% 10,27%
Limbah ikan 87,52% 5,81%

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak. Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Tabel 3. Kandungan nutrisi media tumbuh maggot black soldier fly

Kandungan Nutrisi (%BKU)
Media KA Abu PK LK SK BETN
Ampas tahu 10,26 3,22 30,20 10,28 17,80 28,21
Limbah ikan 5,81 15,56 42,55 9,11 21,83 5,14
Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak. Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

Keterangan:
KA: Kadar Air SK: Serat kasar
PK: Protein kasar BETN: Bahan ekstrat tanpa nitrogen

LK: Lemak kasar

3.3 Rancangan Perlakuan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan teknik penelitian
Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor (single factor) yaitu
penggunaan persentase media tumbuh berbeda. Adapun rancangan perlakuan pada
penelitian ini sebagai berikut:

P1: ampas tahu 25% BK + limbah ikan 75% BK;

P2: ampas tahu 37,5% BK + limbah ikan 62,5% BK;

P3: ampas tahu 50% BK + limbah ikan 50% BK;

P4: ampas tahu 62,5% BK + limbah ikan 37,5% BK;

P5: ampas tahu 75% BK + limbah ikan 25% BK.

Keterangan:

P : menunjukkan angka perlakuan BK : berat kering

U : menunjukkan angka ulangan
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3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 15 satuan
unit percobaan. Faktornya yaitu, pengaruh kombinasi ampas tahu dan limbah ikan
dengan persentase berbeda. Berikut adalah plot tata letak unit percobaan penelitian

pemeliharaan maggot black soldier fly dapat dilihat pada Gambar 4.

P4U2 P2U2 P2U3
P4U3 P5U2 P2U1
P5U3 P3U2 P3U1
P5U1 P4U1 P1U2
P1U1 P3U3 P1U3
Gambar 4. Tata letak percobaan pemeliharaan maggot black
soldier fly

3.5 Rancangan Peubah

Penelitian ini mengamati beberapa peubah. Peubah tersebut terdiri dari morfologi
yang meliputi warna, panjang dan lebar maggot serta poduksi per ekor dan

produksi segar.

3.5.1 Morfologi maggot black soldier fly
3.5.1.1 Warna maggot black soldier fly

Prosedur untuk mengetahui perbandingan warna maggot black soldier fly
dihasilkan dari setiap media berbeda, dengan pengambilan tujuh sampel maggot
secara acak. Pada tiap unit percobaan disusun sampel maggot hasil panen pada
kertas halus kasar yang telah diberikan kode dalam bentuk tulisan berdasarkan

media yang digunakan. Kemudian diamati perbandingan warna maggot.
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3.5.1.2 Panjang dan lebar maggot black soldier fly

Prosedur pengukuran panjang dan lebar maggot black soldier fly dilakukan
dengan mengambil sampel sebanyak tujuh ekor maggot secara acak, kemudian
diletakkan pada kertas halus kasar yang telah diberi kode penomoran, kemudian
diukur menggunakan penggaris. Sebelum melakukan pengamatan maggot yang
sudah dipanen, dipisahkan kedalam wadah lalu diberi cairan klorofom sebagai

pembius (euthanasia) untuk memudahkan dalam pengambilan data.

3.5.2 Produksi perekor maggot black soldier fly

Prosedur untuk menghitung berat per ekor maggot dilakukan dengan pengambilan
sampel sebanyak tujuh ekor maggot dari setiap perlakuan kemudian, dilakukan
penimbangan bobot maggot satu persatu menggunakan timbangan analitik semi

mikro dengan ketelitian 0,0001g.

3.5.3 Produksi segar

Prosedur untuk mengetahui bobot produksi berat segar yang dihasilkan.
Dilakukan dengan menimbang keseluruhan maggot black soldier fly hasil panen

pada masing-masing unit percobaan menggunakan timbangan analitik.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian maggot black soldier fly dalam penelitian ini terdiri dari
prosedur pembiakan hingga pemanenan larva maggot black soldier fly disajikan

pada Gambar 5.
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Persiapan kebutuhan

Persiapan Probiotik:

Membeli telur .
black soldier fly L2 IR ley | 4 liter air + 1000 mi
umur 3 hari Ampas tahu: 29,82 kg molasses + yakult
Limbah ikan: 36,06 kg (130) + 2 sachet
masako
7 )

Pembuatan media tumbuh sesuai perlakuan (BS) :

Menambahkan 3%

P1: ampas tahu 0,99 kg BS + limbah ikan 3,61 kg BS;
P2: ampas tahu 1,49 kg BS + limbah ikan 3,01 kg BS;
P3: ampas tahu 1,99 kg BS + limbah ikan 2,40 kg BS;
P4: ampas tahu 2,49 kg BS + limbah ikan 1,80 kg BS;
P5: ampas tahu 2,98 kg BS + limbah ikan 1,20 kg BS;

probiotik pada media
untuk mempercepat
proses fermentasi

v

setiap perlakuan.

Media tumbuh jadi di masukkan pada
biopond berukuran 100 X 100 X 12 cm.
Meletakan penyangga dan memberi alas tisu I:>
kemudian tambahkan 2 gr telur di atas tisu

Pengamatan
pertumbuhan maggot
selama 15 hari dan
melakukan pemanenan

Prosedur panen maggot:

P

orwdPE

Membuat gundukan pada media tumbuh
Pisahkan maggot dari media tumbuh
Kurangi media sedikit demi sedikit
Pengayakan gunakan saringan berdiameter 3 mm

Masukkan maggot pada plastik bening yang telah di timbang

v

Pengamatan data morfoloaqi:

Dilakukan dengan mengambil sampling 7 ekor maggot pada setiap
percobaan, kemudian mengamati:
1. Perbedaan warna

2. Pengukuran panjang dan lebar

2

Pengambilan data produksi maggot:

1.  Produksi per ekor maggot:

a) dilakukan pengambilan sampel sebanyak 7 ekor maggot pada setiap

perlakuan.

b) menimbangan bobot maggot satu per satu.
2. Produksi segar maggot:

menimbang keseluruhan maggot hasil panen pada setiap percobaan.

Gambar 5. Prosedur pembiakan dan pemanenan larva maggot black soldier fly



3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam Analysis Of Variance
(ANOVA) dengan taraf beda nyata 5% dan atau 1%. Apabila perlakuan

berpengaruh nyata, maka akan diuji lanjut dengan uji jarak berganda duncan

(duncan’s multiple range test).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini dengan
penggunaan persentase media tumbuh maggot black soldier fly yang berbeda,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. pemberian perlakuan persentase media tumbuh maggot black soldier fly yang
berbeda memberikan pengaruh sangat nyata terhadap morfologi (panjang,
lebar), produksi per ekor dan produksi segar maggot, sedangkan perlakuan
tidak berpengaruh yata terhadap warna maggot black soldier fly;

2. hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase media tumbuh ampas tahu
50% + limbah ikan 50% memberikan pengaruh hasil terbaik terhadap
morfologi (panjang, lebar), produksi per ekor dan produksi segar black

soldier fly.

5.2 Saran

Disarankan untuk dilakukan penelitian serupa dengan ukuran biopond yang berbeda
serta menambahkan dua gram telur maggot black soldier fly dari setiap perlakuan

agar mengetahui ukuran biopond terbaik untuk produktivitas maggot black soldier

fly.
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